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ABSTRAK
Fungsi fulfillment juga disebut sebagai sirkulasi, distribusi adalah tulang punggung dari operasi untuk
memenuhi setiap kebutuhan toko,dan setiap toko mempunyai bermacam macam barang untuk mengatur
semua  barang  agar  terjaga  setiap  stok  nya  di  perlukan  aplikasi  untuk  mengatur  kapan  toko  harus
mengisi  stok tersebut  dan memantau semua stok toko dengan baik ,aplikasi  tersebut  sangat  berguna
karenamengingat setiap barang yang di minta untuk fulfillment merupakan barang yang benar benar di
butuhkan oleh toko sehingga tepat sasaran dan menimalisasi budget,aplikasi tersebut di buat dengan php
dan database mysql
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1. PENDAHULUAN
Industri ritel di Indonesia sangatlah banyak
mulai  dari  ritel  menengah  ke  atas  sampai
ritel  menengah  ke  bawah,industri  retail
sangat  identik  dengan  toko  atau  store  di
sebuah  pusat  perbelanjaan  modern,setiap
ritel  mempunyai  beberapa  cabang  di
Indonesia  ,mengingat  aktifitas  di  toko
sangat lah padat dan barang barang nya pun
sangatlah banyak maka di butuhkan untuk
memenuhi  stok  setiap  toko  di  perlukan
sebuah sistem yang dapat mengatur kapan
stok  harus  diisi  dan  kapan  memulai
meminta  gudang  untuk  menyuplai  stok
kepada  toko  tersebut  agar  setiap  item
barang di masing masing toko terjaga stok
sehingga tingga menggagu proses transaksi
di masing masing toko
Fungsi  fulfillment  (juga  disebut  sebagai
sirkulasi, distribusi,  dan / atau manajemen
berlangganan) adalah tulang punggung dari
operasi  penerbitan,  menghubungkan
pelanggan  ke  konten.  Operasi  fulfillment
bertanggung jawab atas tagihan pelanggan,
menghasilkan  pembaruan,  penerimaan  dan
pembayaran  pelacakan,  dan  pengiriman
barang yang dibeli. Ini termasuk distribusi
fisik yang melibatkan printer, pergudangan,
dan peraturan pos serta pengiriman
elektronik  dengan  masalah  sendiri
dukungan teknis, otentikasi pengguna, dan
hak akses(“Morris”)
METODOLOGI PENELITIAN Metode 
penlitian yang akan di gunakan untuk 
implementasi aplikasi fulfillment yaitu 
menggunakan aglile beberapa type metode 
agile :
Scrum
Scrum  mengambil  pendekatan  yang
sangat  iteratif  yang  berfokus  pada
mendefinisikan fitur  dan tujuan utama
sebelum  setiap  sprint.  Ini  dirancang
untuk  mengurangi  risiko  sekaligus
memberikan nilai dengan cepat.
Kanban
Kanban  adalah  metodologi  berbasis
Agile yang sangat sederhana yang
berakar  pada  manufaktur
(dikembangkan  oleh  Toyota  untuk
membantu meningkatkan produktivitas
di pabrik). Pada intinya, Kanban dapat
dianggap  sebagai  daftar  tugas  besar
yang  diprioritaskan.  Seperti  halnya
dengan Scrum,  persyaratan di  Kanban
dilacak oleh tahap saat ini dalam proses
(to-do, dalam pengembangan, dalam
pengujian, selesai).Beberapa cara 
testing software dengan agile
Behavior Driven Development (BDD) 
BDD didasarkan pada prinsip yang 
sama dengan TDD, tetapi alih-alih tes 
unit, ini memerlukan tes tingkat yang 
lebih tinggi di tingkat bisnis. Daripada 
memulai dengan uji unit yang 
menghadap teknis seperti TDD, BDD
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dimulai  dengan  persyaratan  awal
berdasarkan  perilaku  pengguna  akhir
dan  panggilan  untuk  tes  yang  "dapat
dibaca  manusia"  dan  bahkan  dapat
menggantikan  beberapa  dokumentasi
persyaratan. Persyaratan ini didasarkan
pada  perilaku  yang  harus  ditunjukkan
oleh  produk,  menciptakan  panduan
kedap udara  bagi  para  insinyur  untuk
digunakan  saat  mereka
mengembangkan tes.
Secara  khusus,  BDD  dimulai  dengan
spesifikasi  fungsional  menggunakan
sintaks  Gherkin  Given  /  When  /  Then.
Spesifikasi  ini  kemudian  memandu
pengembang, penguji dan pemilik produk
yang berpindah antar  fitur. Seperti  yang
mereka  lakukan,  mereka  menggunakan
fungsi  tes  otomatis  untuk  menentukan
kelengkapan,  memperbaiki  kode  sampai
melewati  tes,  seperti  dalam  pendekatan
TDD  kecuali  pada  level  tim.  Untuk
memastikan lulus tes (dan
biasanya  membutuhkan  beberapa
percobaan),  pengembang  hanya  boleh
menggunakan  kode  refraktor,  tidak
menambahkan fungsi baru apa pun
Acceptance Test Driven Development 
(ATDD)
ATDD  seperti  BDD  karena
memerlukan  tes  yang  harus  dibuat
terlebih dahulu dan meminta kode yang
akan  ditulis  untuk  lulus  tes  tersebut.
Namun,  tidak  seperti  dalam  TDD  di
mana  tes  biasanya  tes  unit  teknis
menghadap,  di ATDD tes biasanya  tes
penerimaan yang dihadapi pelanggan.
Ide  dibalik  ATDD  adalah  persepsi
pengguna  terhadap  produk  sama
pentingnya  dengan fungsionalitas,  jadi
persepsi  ini  harus  mendorong  kinerja
produk untuk membantu meningkatkan
adopsi.  Untuk  mewujudkan  ide  ini,
ATDD  mengumpulkan  input  dari
pelanggan, menggunakan input tersebut
untuk  mengembangkan  kriteria
penerimaan,  menerjemahkan  kriteria
tersebut menjadi tes penerimaan manual
atauotomatisdankemudian
mengembangkan  kode  terhadap
pengujian  tersebut.  Seperti  TDD  dan
BDD, ATDD adalah metodologi uji-
pertama,  bukan  proses  yang  didorong
oleh persyaratan.
5. Exploratory Testing
Merupakan jenis pengujian fungsional
tetapi penting dalam lingkungan
Agile. Pengujian eksplorasi
memberikan  penguji  kepemilikan  atas
kode  untuk  mengujinya  dengan  cara
yang teratur dan kacau. Dalam hal ini,
penguji tidak mengikuti langkah-
langkah  pengujian,  melainkan
menggunakan perangkat  lunak dengan
cara standar atau cerdas untuk mencoba
memecahkannya.  Penguji  akan
mendokumentasikan  cacat  seperti
biasa, tetapi dokumentasi rinci tentang
apa dan bagaimana aplikasi diuji tidak
selalu tersedia.
Pengujian eksplorasi tidak ditulis.
Sebaliknya,  ini  tentang
mengembangkan  pengujian  terbaik
berdasarkan  setiap  perangkat  lunak
unik.  Karena  pendekatan  tanpa
naskahnya, pengujian eksploratif sering
meniru  bagaimana  pengguna  akan
berinteraksi  dengan  perangkat  lunak
dalam kehidupan nyata.
Di seluruh papan, pengujian eksplorasi 
mengikuti empat prinsip utama:
Perencanaan tes paralel, desain uji dan 
pelaksanaan tes
Spesifik namun fleksibel
Selaras menuju penyelidikan peluang 
potensial
Berbagi pengetahuan
Menurut Betha Sidik ”PHP adalah dikenal
dengan  sebagai  salah  satu  bahasa
pemrograman  yang  dapat  membentuk
HTML dan dapat  di  jalankan server  web,
Code  HTML  yang  dihasilkan  dari  suatu
aplikasi bukan Code HTML yang dibentuk
dengan editor teks atau editor, dikenal juga
sebagai bahasa pemrograman server side”.
3. PEMBAHASAN
Konsep database untuk aplikasi fulfillment
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Gambar 1: Database Table
Table toko untuk merekap semua toko yang
aktif  yang  akan  menjadi  acuan
permintaan order
Table  order  header  untuk mencatat  secara
tanggal dan status order dan untuk toko
mana
Table  order  detail  untuk  merekap  semua
barang barang yang akan di order baik
dari segi qty dan item barang
Table  item  untuk  merekap  semua  barang
yang  dibutuhkan  oleh  masing  masing
toko
Table  transaksi  header  untuk  mencatat
setiap  transaksi  toko  baik  secara
tanggal maupun status
Table transaksi detail untuk merekap semua
transaksi  pembelian  yang  di  lakukan
oleh setiap pelanggan di toko
Seperti flow di atas di awali oleh transaksi
toko jika stok toko tersebut tersedia maka
akan  di  lanjutkan  untuk  cetak  struk  akan
tetapi  jika  stok  tersebut  tidak  terpenuh
makan  system  akan  kalkulasi  stok  dan
otomatis  akan  membuatkan  order  yang
perlu  di  setuji  oleh  pihak  toko  untuk
request pengiriman barang
HASIL PENELITIAN
0 Setiap stok toko dapat termonitor 
dengan baik
1 Pengeriman barang tepat waktu
2 Dapat  mengetahui  setiap  barang
yang  sangat  efektif  di  setiap  toko
sehingga dapat  tepat  dalam proses
pembelanjaan
Gambar 3 :Table Pengiriman barang
FLOW PROSES
Gambar 2: Flow Proses system
Gambar 4 :Table Penerimaan barang
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Aplikasi tersebut sangat berguna untuk toko
yang  mempunyai  cabang  di  mana  mana
karena  dapat  mengetahui  barang  apa  saja
yang  sedang  di  butuhkan  oleh  masing  -
masing  toko,dan  dapat  mempermudah
order barnag karena oprasioanal toko cukup
memberikan konfirmasi setuju kirim barang
,system  akan  otomatis  memberikan  info
kepada gudang utnuk mengirimkan barang
dengan item yang di butuhkan toko
Saran
Di  butuhkan  untuk  memelihara  data  agar
tidak  terlalu  banyak  sehingga  system
dapat bekerja secara cepat
Program tersebut perlu di kembangkan lagi
untuk pengambilan informasi lebih dari
yang  sekarang  ,sehingga  dapat
memberi  laporan  kepada  management
untuk mengambil keputusan
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